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Abstrak:

Kasih Allah adalah karunia yang telah diberikan kepada manusia atau orang-
orang yang percaya kepada-Nya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang keselamatan dalam Yohanes 3:16 dan janji keselamatan dari
Allah bagi orang-orang yang percaya. Penulis ingin menunjukan, mengenai
bentuk kasih Allah yang sejati kepada orang percaya yang sering kali disalah
artikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena metode ini
berfokus pada pemahaman mendalam. Kasih Allah ditunjukan kepada umat
manusia namun hanya akan dinyatakan kepada orang yang percaya kepada-Nya.
Maka dari itu penulis merasa perlu untuk memberikan pemahaman yang benar
kepada pembaca, agar pembaca tidak timbul penyesatan dari ajaran mengenai
kasih Allah. Bentuk kasih Allah itu adalah memberikan kehidupan yang kekal,
tidak menghakimi, dan memberikan keselamatan. Maka dari itu untuk meresponi
bentuk kasih Allah, kita harus percaya bahwa Yesus adalah Tuhan dan
mengerjakan keselamatan yang telah Tuhan berikan. Dalam Yohanes 3:16
menawarkan pandangan kepada kita tentang keselamatan sebagai anugerah Allah
yang bersifat abadi, diberikan kepada setiap orang percaya kepada Yesus Kristus
dan menjadi dasar bagi iman kristen akan kasih penebus Allah.

Kata Kunci: kasih, keselamatan, sintaksis, yohanes 3:16.

Abstract:

God's love is a gift that has been given to humans or those who believe in Him.
This study aims to provide an understanding of salvation in John 3:16 and God's
promise of salvation for those who believe. The author wants to show the true
form of God's love for believers that is often misunderstood. This research uses
a qualitative method, because this method focuses on deep understanding. God's
love is shown to mankind but will only be revealed to those who believe in Him.
Therefore, the author feels the need to provide a correct understanding to the
reader, so that the reader does not arise misdirection from the teachings about
God's love. The form of God's love is to give eternal life, not to judge, and to give
salvation. Therefore, to respond to God's love, we must believe that Jesus is God
and work out the salvation that God has given. John 3:16 offers us a view of
salvation as God's eternal grace, given to every believer in Jesus Christ and the
basis for the Christian faith in God's redeeming love.
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Pendahuluan

Kasih adalah dasar ajaran Kristen, kasih sebagai wujud dari keteladanan akan
Kristus (Kenanga, Susilo, & Fernando, 2023; Situmorang, 2020). Kasih Allah yang
begitu besar dapat kita lihat melalui kematian Kristus si kayu salib menebus dosa umat
manusia. Dalam Alkitabada banyak yang menjelaskan mengenai hal ini, dan salah satu
contoh ayat yang menyatakan hal ini dapat kita lihat dalam Yohanes 3:16 yang
menunjukkan anugerah Allah serta kasih-Nya yang nyata kepada manusia (Istiono, 2021;
Lee, 2020). Yesus anak Allah datang ke dunia untuk menebus dosa manusia. Kasih Allah
adalah kasih yang sejati yang tidak bisa dibandingkan dengan kasih siapapun didunia ini
(Pardede, 2021).

Pengendalian mutu produk merupakan aspek krusial dalam industri untuk
memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan
(Agusnawati, Nurfadillah, Wiradana, & Muktamar, 2024; Nurhidayah, Yuliana, Asnah,
Elmiyati, & Lusiana, 2023; Sidabutar, Ramadhani, Maulana, & Sudiantini, 2024). Dalam
konteks PT. Industri Nabati Lestari, pengendalian mutu menjadi lebih penting mengingat
kebutuhan untuk mematuhi berbagai standardisasi seperti BPOM, SNI, Halal, dan
PORAM. Ketidakpatuhan terhadap standar ini tidak hanya dapat merusak reputasi
perusahaan tetapi juga memengaruhi kepercayaan konsumen dan pasar global. Faktor-
faktor seperti kualitas bahan baku, pencampuran bahan baku dengan kualitas berbeda,
dan proses pengolahan yang tidak optimal dapat memengaruhi mutu produk secara
signifikan (Yulianto, Stevefani, & Darmawi, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk mengevaluasi efektivitas pengendalian mutu yang dilakukan dan
mengidentifikasi strategi perbaikan untuk menghadapi tantangan tersebut. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas produk, efisiensi operasional, dan daya saing perusahaan di pasar
global (Imammudin & Ahmadi, 2024; Novita & Zahra, 2024; Putra, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pentingnya pengendalian mutu
dalam industri pengolahan (Hariyanto, 2011; Herlina, Prabowo, & Nuraida, 2021;
Wahyuni & Sulistiyowati, 2020). Rachmawati et al (2024). menyoroti bahwa
implementasi sistem kontrol kualitas yang ketat dapat meningkatkan efisiensi produksi
dan mengurangi kerugian akibat produk cacat. Penelitian lain oleh Fajrah et al. (2017)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam proses pengendalian mutu membantu
perusahaan dalam mencapai konsistensi kualitas produk. Syaban (2024) menekankan
pentingnya kepatuhan terhadap standar internasional untuk mempertahankan daya saing
di pasar global, sementara Wachid et al. (2024) menekankan perlunya pelatihan
berkelanjutan bagi karyawan untuk memahami dan menerapkan sistem kendali mutu
dengan efektif. Penelitian ini melanjutkan eksplorasi tersebut dengan menitikberatkan
pada pengendalian mutu produk CPO di PT. Industri Nabati Lestari, memberikan
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wawasan baru terkait tantangan dan solusi dalam menjaga kualitas produk sesuai standar
yang berlaku.

Kasih Allah kepada manusia yang begitu besar sering kali disalah artikan bahwa
kematian Kristus cukup untuk menyelamatkan, sehingga manusia sering berbuat apa saja
yang menjadi keinginan sendiri. Hal ini seakan-akan menyepelekan kasih Allah. maka
dari itu artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman bagi pembaca mengenai
kasih Allah kepada manusia, yaitu kesempatan untuk datang kepada Allah. Namun,
anugerah keselamatan itu tidak diberikan kepada semua orang, melainkan kepada orang-
orang yang percaya kepada-Nya serta melakukan apa yang dikehendaki-Nya.

Metode

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, karena metode ini
berfokus pada pemahaman mendalam. Serta metode ini lebih berfokus pada sebuah teks
yang akan dibahas. Metode kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan) yakni berupa buku, artikel, bahkan laporan hasil
penelitian dari penelitian terdahulu. Berbeda dengan metode kuantitatif yang lebih
berfokus pada data-data yang bersifat angka. Metode ini juga membantu peneliti untuk
mengetahui, mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan sehubungan dengan
penelitian.

Hasil dan Pembahasan
A. Injil Yoahanes

Kitab Yohanes merupakan salah satu dari empat Injil dalam Perjanjian Baru
yang memiliki catatan penting mengenai kehidupan, pelayanan, kematian, serta
kebangkitan Yesus Kristus. Latar belakang penulisan Injil Yohanes mencakup
tujuan teologis, konteks sejarah. Injil Yohanes secara tradisional dianggap ditulis
oleh Rasul Yohanes, salah satu dari dua belas murid Yesus. Yohanes dikenal sebagai
"murid yang dikasihi Yesus" (Yohanes 13:23; 21:20). Menurut tradisi Greja mula-
mula pada akhir abad ke-2, Injil Yohanes dianggap sebagai buah karya dari rasul
Yohanes.Tradisi ini sudah dikembangkan dari catatan Irenaecus, ia adalah seorang
bapa Gereja, murid dari Polycarpus dan Polycarpus sendiri adalah murid dari Rasul
Yohanes, karena itu Irenaeus dianggap sebagai salah seorang yang meneruskan
tradisi rasuli.Argumen Pendukung:

Ada kesaksian dari Bapa-Bapa Gereja awal, seperti Ireneus, Clemens dari
alexandria, dan yustinius martir yang menghubungkan Yohanes dengan penulisan
Injil ini. Dan memiliki gaya bahasa serta tema Injil Yohanes menunjukkan
pengenalan mendalam terhadap kehidupan Yesus, mengindikasikan kesaksian
langsung. Waktu Penulisan: Diperkirakan ditulis antara tahun 85-95 M, setelah
kehancuran Bait Allah di Yerusalem (70 M), tetapi sebelum akhir abad pertama. Injil
Yohanes ditulis oleh Rasul Yohanes pada akhir abad pertama untuk komunitas
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Kristen, dengan tujuan membuktikan bahwa Yesus adalah Anak Allah dan untuk
memberikan pengharapan akan hidup kekal.

B. Injil Yohanes 3:16

Karakteristik yang membedakan Yohanes dari kitab lain adalah fokusnya
pada seluruh dunia (Yohanes sering menggunakan kata dunia). la juga menekankan
sifat umum pekerjaan Kristus sebagai mediator, bahwa Yesus adalah satu-satunya
jalan menuju kebenaran dan kehidupan, dan satu-satunya jalan menuju keselamatan.
Tujuan kitab ini adalah untuk menunjukkan kepada dunia bahwa Yesus adalah Putra
tunggal Allah dan dengan percaya kepada Yesus manusia akan memperoleh
kehidupan kekal. Tujuan dari kitab ini adalah untuk mengungkapkan interpretasi
ilahi mengenai pribadi Yesus Kristus dalam kaitannya dengan keilahian dan
kemanusiaan-Nya, sehingga menolak ajaran sesat lainnya.

Kitab Yohanes 3:16 berbicara tentang peran atau karya Allah Bapa dalam
melakukan penyelamatan manusia. Dua isu penting dalam nats ini yang terkait
dengan keselamatan adalah (1) definisi atau esensi, atau hakekat keselamatan yakni
kehidupan kekal dan ketidakbinasaan (2) respon atau tanggung jawab manusia
terhadap penyelamatan itu, yakni percaya kepada-Nya. Argumentasi atau alur pikir
Yohanes itu menjadi:

1. Hakekat keselamatan
2. Karya Allah dalam proses penyelamatan
a. Motivasi penyelamatan manusia: Allah mengasihi dunia
b. Aksi penyelamatan manusia: Allah mengaruniakan Anak-Nya yang
Tunggal
c. Intensi penyelamatan manusia: Allah menganugerahkan kehidupan kekal.
3. Tanggung jawab manusia dalam proses penyelamatan dirinya.

Dalam Injil Yohanes 3:16, teks ini menjelaskan misi Allah dengan
menekankan kasih-Nya yang luar biasa terhadap dunia. Melalui tindakan-Nya yang
menyelamatkan manusia dari dosa, Allah memberikan hidup yang kekal melalui
putra-Nya, Yesus Kristus. Dengan demikian, Injil Yohanes secara khusus
menguraikan eksistensi dan karya Yesus. Ayat ini juga mencerminkan sifat Allah
sebagai sosok yang penuh kasih dan menjadi pokok iman bagi umat-Nya. Dalam
Injil Yohanes, Yesus ingin memberikan kesempatan kepada setiap umat-Nya untuk
mengembangkan kehidupan iman mereka. Kesempatan ini diperuntukkan bagi
semua orang, tanpa membedakan golongan atau kelompok tertentu di antara umat
Allah.

C. PERAN SINTAKSIS

Yohanes 3:16 adalah salah satu ayat paling terkenal dalam Alkitab yang
berbunyi: “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini. Sehingga la telah
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mengaruniakan anak-Nya yang Tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-
Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.”
Dari segi sintaksis, ayat inu memiliki struktur yang kompleks, yang dapat
dibagi ke dalam beberapa klausa:
1. Klausa utama:
Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini.
Subjek: kasih Allah
Predikat: begitu besar
Objek: akan dunia ini.
2. Klausa sebab-akibat:
Sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal.
Subjek: Ia (Allah)
Predikat: telah mengaruniakan
Objek: Anak-Nya yang tunggal.
3. Klausa tujuan:
Supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh
hidup yang kekal.
Subjek: setiap orang yang percaya kepada-Nya
Predikat: tidak binasa dan beroleh hidup yang kekal.
Ayat inu menggunakan hubungan logis yang kuat:
Karena: mengungkapkan alasan atau sebab (kasih Allah).
Sehingga: menunjukkan akibat (Allah mengaruniakan Anak-Nya).
Supaya: Menyatakan tujuan (keselamatan bagi yang percaya).
Jika diperiksa lebih lanjut, ayat ini memiliki keseimbangan antara pernyataan
kasih Allah, tindakan penyelamatan, dan tujuan akhir dari rencana keselamatan itu.

Kesimpulan

Dalam kitab Yohanes 3:16 sintaksis memainkan peran yang penting dalam
membangun makna teologis pada ayat tersebut. Dengan struktur kalimat yang
terorganisasi, ayat ini juga menekankan dan menegaskan kasih Allah kepada dunia, dan
pemberian Putra-Nya sebagai jalan keselamatan, serta respon iman sebagai kunci untuk
mendapatkan kehidupan yang kekal. Kemudian struktur subjek-predikat; frasa pembuka
"Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini" menunjukan bahwa subjek utama
(Allah) dan tindakannya (mengasihi), hal ini menyoroti inisiatif kasih Allah. Klausa
tujuan; Frasa "Sehingga la telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal" ini
menjelaskan bahwa tindakan konkret kasih Allah, yaitu pemberian Yesus Kristus.
Kondisi dan akibat; Klausa "Supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa,
melainkan beroleh hidup yang kekal" menunjukan respon manusia (percaya) dan
konsekuensinya (keselamatan). Secara keseluruhan melalui sintaksis, dalam kitab
Yohanes 3:16 menegaskan bahwa kasih universal Allah, tindakan keselamatan melalui
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Kristus, serta pentingnya respon iman. Dan pemahaman sintaksis ini membantu pembaca
untuk menangkap pesan inti dalam ayat tersebut secara utuh dan kontekstual.
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